Api di Sumur Minyak Ilegal
Senami Masih Menyala

Batang Hari, Jambi - Pasca terjadi kebakaran hebat pada 9
Februari 2024 lalu, ternyata api belum padam seratus persen.

Saat ini kobaran api akibat kebakaran sumur minyak ilegal di
kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Sultan Thaha Syaifuddin
Kabupaten Batang Hari ternyata kembali menyala.

Meski kobaran api tidak begitu tinggi, akan tetapi kandungan
gas dari sumur minyak ilegal tersebut dinilai lebih tinggi
dari sebelumnya.

Jelang Hari Raya Idul Fitri, tepatnya di akhir Bulan Ramadhan
1445 Hijriah lalu, sempat dinyatakan sudah padam. Namun
kobaran api akibat Kebakaran Sumur Minyak Ilegal di kawasan
Tahura yang berlokasi di Desa Jebak Kecamatan Muara Tembesi
itu, kembali menyala.

Kondisi ini membuat jajaran Polres Batanghari bersama Dinas
Lingkungan Hidup dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
setempat. Langsung turun ke lokasi pada Kamis 18 April 2024
kemarin.

Dikutip dari media jambitv.disway.id , hasil pantauan, meski
ketinggian api hanya diperkirakan mencapai dua sampai tiga
meter lebih. Namun kandungan gas dari Llubang sumur minyak
tersebut dinilai lebih tinggi dari sebelumnya.

“Kamis kita dapat informasi, kalau api yang ada di sumur
illegal drilling itu menyala lagi, kan sebelumnya sudah padam.
Sehingga kita langsung cek kesana dengan Dinas LH dan BPBD.
Ketika kita cek kesana memang benar, menyala lagi. Ketinggian
mungkin kira kira 2 meteran lah, cuman gasnya tinggi,” kata
AKBP. Bambang Purwanto Kapolres Batanghari.
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Menurut Kapolres Batanghari AKBP Bambang Purwanto. Bahwa
kobaran api ini diperkirakan sudah menyala dalam beberapa hari
terakhir.

Meski demikian Kapolres mengklaim, sejumlah sumur minyak
ilegal yang sebelumnya sempat beroperasi di kawasan tersebut.
Kini sudah ditinggal pergi oleh para pekerja atau perambah
Tahura Sultan Thaha Syaifuddin tersebut. Sebab dilokasi itu
diklaim sudah tidak lagi terlihat adanya peralatan pengeboran
pasca terjadinya kebakaran.

“Kita kesana kemarin, sumur-sumur illegal driliing itu memang
sudah bersih. Disekitarnya sudah bersih, kita lihat canting-
canting memang sudah tidak ada, mungkin orang takut Kkan.
Karena sembuaran api itu,” ungkap AKBP Bambang Purwanto.

Untuk diketahui, peristiwa kebakaran sumur minyak ilegal di
kawasan Tahura Sultan Thaha Syaifudin menewaskan seorang
pekerja. Kebakaran dipicu akibat ledakan dari salah satu
lubang sumur minyak ilegal yang baru beroperasi.

Tingginya kandungan gas dari lubang sumur itu, membuat kobaran
api terus menyala. Sehingga pihak berwenang sampai saat ini
masih kesulitan untuk memadamkan api di kawasan Tahura
tersebut. (Red)
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